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INTISARI 
 

Dalam pengembangan kawasan wisata pantai Baron,  yang memegang peranan 
penting adalah pemerintah daerah Kabupaten Gunungkidul terlebih khusus Dinas 
Pariwisata, masyarakat yang mempunyai modal,  serta masyarakat desa Kemadang yang 
bertanggungjawab dalam pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
periodisasi / tahapan perkembangan,  mendeskripsikan semua upaya yang dilakukan oleh 
berbagai pihak serta mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan 
tersebut. 

Penelitian ini merupakan studi kasus. Adapun unit informasi sebagai tokoh kunci  
adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul, Pemerintah Desa Kemadang, 
Pengrajin Kerang, Nelayan, Kelompok Masyarakat (POKDARWIS) yang berperan di 
kawasan wisata pantai Baron. 

Pengembangan Kawasan wisata pantai Baron dapat dilihat dari 3 (tiga) tahapan 
perkembangan yaitu: (1) Pra Pengehijauan; (2) Penghijauan; dan (3) masuknya Perusahaan 
Listrik Negara.  

Upaya-upaya yang dilakukan tiap tahapan dalam pengembangan kawasan wisata di 
pantai Baron dipengaruhi oleh potensi wisata yang ditawarkan dan besarnya permintaan 
wisata. Perkembangan obyek wisata pantai Baron menunjukan suatu obyek wisata yang 
bercirikan sejarah, pola hidup masyarakat seperti tradisi, adat-istiadat, kekayaan budaya 
serta keramah-tamahan. Selain kedua faktor tersebut, peran pemerintah, swasta dan 
masyarakat juga mempengaruhi dalam pengembangannya. Proyek-proyek yang telah 
dikerjakan meliputi : penataan lokasi, penataan kios cinderamata, warung-warung makan 
dan juga perluasan lokasi di bagian utara untuk memindahkan lokasi parkir dan bagi 
masyarakat yang berusaha di pinggiran pantai agar terhindar dari banjir sungai bawah 
tanah dan naiknya arus ombak dari pantai Baron. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to identify periodicity / phase of development and  all efforts  done 
by various parties in the development of Area Tourism Baron beach, and to identify factors 
affecting these developments. 
This is case study was success. The unit of information as a key figure is the Local 
Government Gunungkidul, Kemadang Village Government, Craftsmen Shells, Fishermen's 
Society Group (POKDARWIS) who play a role in the coastal resorts Baron. 
Baron beach resort area development can be seen from the 3 (three) developmental stages, 
namely (1) Pre Reboization; (2) Greening; (3) and the inclusion of the State Electricity 
Company. Baron beach development is more advance than southern beaches of 
Gunungkidul district. 

Efforts are made each stage in the development of tourism in coastal areas affected 
by the Baron offered the tourism potential and magnitude of travel demand. The 
development of coastal tourism Baron show a tourist attraction that is characterized by 
history, lifestyle of the people such as traditions, customs, cultural wealth and hospitality. 
In addition to the two factors, the role of government, the private sector also affect the 
development, such as site arrangement, the arrangement of souvenir stalls, food stalls and 
also the expansion of locations in the north to move the location of parking and for the 
people on the beach trying to avoid flooding of the river flows underground and rising 
waves of Baron beach. 
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